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Kurangnya keterampilan generic sains biologi pada peserta didik diakibatkan oleh 
proses pembelajaran yang belum mengembangkan kemampuan tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan generic sains 
biologi peserta didik dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 
yang ditinjau dari self regulation peserta didik dikelas VII SMP Islam 01 Kalirejo. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
eksperimen dengan menggunakan faktorial desain yaitu seluruh peserta didik 
kelas VII di SMP Islam 01 Kalirejo. Jumlah peserta didik kelas VII di SMP Islam 
01 Kalirejo sebanyak 118, sedangkan sampel penelitian yaitu  kelas VII C sebagai 
kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik 33, sedangkan yang akan dijadikan 
sebagai kelas kontrol ialah kelas VII A jumlahnya 29 peserta didik, yang 
diperoleh dengan menggunakan teknik random sampling. Data penelitian 
diperoleh dari soal tes bentuk soal pilihan ganda dan juga pernyataan-pernyataan 
untuk mendapatkan informasi dalam bentuk angket. Teknik analisis data dengan 
menggunakan variansi dua jalur sel tak sama. Hasil penelitian menunjukkan 
terdapat pengaruh model pembelajaran PBL terhadap keterampilan generic sains 
biologi, terdapat perbedaan antara peserta didik yang memiliki self regulation 
tinggi, sedang, dan rendah dan adanya interaksi antara perlakuan pembelajaran 
dengan self regulation peserta didik terhadap keterampilan generic sains biologi.  
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beriman dan mengerjakan kebajiakan serta saling menasehati untuk kebenaran dan 
saling menasehati untuk kesabaran. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia menjadi salah satu negara yang masih berkembang dan juga 
memiliki masalah didalam dunia pendidikan. Menurut survei yang telah dilakukan 
oleh Political And Economic Risk Consultan  (PERC), bahwa kualitas pendidikan 
di Indonesia masih berada diurutan ke-12 dari 12 negara yang ada di Asia. 
Indonesia berada di posisi bawah negara vietnam, hal itu diakibatkan oleh daya 
saing yang rendah yang dimiliki oleh indonesia. Hasil dari survei yang dilakukan 
oleh The World Economic Forum Swedia tahun 2000, menyatakan bahwa 




Masalah pendidikan sudah sangat sering kita jumpai diberbagai daerah baik 
pelosok maupun tidak, baik yang kita ketahui dari media massa atau kita jumpai 
secara langsung.
2
 Penyebab utama dari rendahnya mutu pendidikan yang ada di 
Indonesia diantaranya mengenai masalah efektivitas, efisiensi, dan standarisasi 
pengajaran, juga kurang kreatifnya para pendidik dalam mengajarkan peserta 
didik. Pendidikan menurut Crow yang ditulis didalam buku nya berjudul 
“Introduction to education”, sebuah pengalaman yang bukan hanya mampu
                                                             
1









memberikan sebuah pengertian, cara melihat atau pandangan, dan juga 
penyesuaian yang nantinya bisa membuat seseorang itu semakin berkembang.
3
 
Rendahnya kualitas pendidikan bukan hanya dari pendidikannya saja, tetapi 
berasal dari lingkungan sekitarnya.
4
 Adanya pendidikan, setiap manusia bisa 
berkembang mengikuti kemajuan di berbagai bidang yang mana nantinya akan 
membuat seseorang berada diposisi yang lebih baik. 
Pendidikan memiliki makna suatu proses yang dilakukan demi tercapainya 
sebuah perubahan sikap serta perilaku seseorang atau kelompok dalam upaya 
mencerdaskan manusia dengan melewati proses pembelajaran dan juga pelatihan.
5
 
Pendidikan mengartikan upaya yang dilakukan secara terencana demi 
mewujudkan suasana belajar yang baik dan juga efektif. Proses pembelajaran 
yang dimana setiap peserta didik dituntut untuk lebih aktif, agar mampu 
mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya dan memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 




Sebagaimana firman Allah didalam Surat Al-Mujadallah ayat 11 yang 
berbunyi : 
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Choimadi and Salamah, ―Pendidikan Dan Pembelajaran : Strategi Pembelajaran Sekolah,‖ 




fauzatul Ma‘rufah Rohmanurmeta, ―Pendidikan Dasar,‖ Profesi pendidikan dasar 5, no. 2 (2018): 
109–118, http://journals.ums.ac.id/index.php/ppd/article/view/5877. 
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                                   
                        
Artinya:Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
―Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,‖ maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, ―Berdirilah kamu,‖ maka berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Teliti apa yang kamu kerjakan.
7
 
Surah Al-Mujadallah ayat 11 telah menerangkan bahwa Allah akan 
memberikan pahala bagi mereka yang menuntut ilmu. Ilmu akan sangat 
diperlukan kita sebagai umat manusia yang bisa digunakan segala urusan baik 
didunia maupun diakhirat. Bukan hanya ilmu yang sifatnya duniawi saja yang 
harus di cari tapi ilmu agama juga sangat-sangat diperlukan untuk menyelamatkan 
kita diakhirat kelak.  Adanya pendidikan, setiap manusia dapat mengikuti proses 
pembelajaran yang sesuai dengan jenjang pendidikan yang telah tersedia. 
Pendidikan kecakapan hidup yang bersifat spesifik juga dibagi menjadi 2 
kecakapan akademik dan juga kecakapan vokasional. Kecakapan akademik tepat 
bagi mereka yang bekerja dan lebih mengandalkan atau lebih memerlukan 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah (Bandung: Sygma, 2014). 
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Ayat diatas dapat kita ketahui bahwasanya Allah SWT telah memerintahkan 
kita untuk terus belajar baik ilmu agama maupun ilmu yang bersifat umum. 
Terlebih lagi, juga membuktikan akan keharusan kita sebagai manusia untuk terus 
menuntut ilmu. Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa kita harus saling berbagi 
ilmu atau suatu kebaikan walaupun hanya satu ayat saja. Mengartikan kecakapan 
hidup bukan hanya tentang kemampuan tertentu saja, tetapi juga diimbangi 
dengan kompetensi dasar yang mendukung kecakapan hidup tersebut yakni mulai 
dari membaca, menghitung, merumuskan dan juga memecahkan masalah, 
mengelola sumber daya, mampu bekerjasama dalam sebuah tim maupun 
kelompok, pandai menggunakan teknologi yang semakin canggih.
9
 
Dengan pendidikan setiap manusia akan mampu bersaing dan bahkan  
mampu menciptakan karya yang luar biasa. Ilmu agama menjadi wajib untuk 
dipelajari namun, bukan berarti ilmu-ilmu lain bisa diabaikan dan tidak dipelajari 
sama sekali, sebab dengan ilmu manusia dapat ikut serta dalam membangun 
kemajuan zaman, mengungkap kebenaran, dan memahami rahasia yang telah 
Allah ciptakan. Segala sesuatu yang bisa memberikan informasi dan juga  
pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan peserta 
didik dikenal dengan pembelajaran. Arti belajar sendiri ialah suatu proses 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
menentukan kebutuhan hidupnya. Seperti didalam Surat Al-alaq ayat 1-5 yakni:  
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Departemen Agama RI, Pedoman Integrasi Life Skill Dalam Pembelajaran Madrasah Aliyah 





                                   
    
Artinya : 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan 
Tuhanmu lah Yang Maha Mulia, 4. Yang mengajarkan (manusia) 




 Surah Al-alaq ayat 1 sampai ayat 5, telah Allah SWT jelaskan bahwa 
mengajarkan setiap manusia dengan perantara baca dan juga tulis. Dimulai dari 
tidak banyak pengetahuan yang diketahui oleh setiap peserta didik baik itu 
pengetahuan atau materi dari berbagai pengetahuan. Setelah adanya penjelasan 
yang disampaikan oleh Sang Maha Pencipta bahwa dengan adanya perantara baca 
dan juga menulis maka peserta didik akan dapat memahami serta mampu belajar 
hal-hal baru. Setiap pendidik harus dapat menciptakan suatu kegiatan belajar 
mengajar yang mampu merangsang kemampuan berpikir dari peserta didik secara 
optimal atau keseluruhan, namun peserta didik juga harus mampu melatih 
kemampuan generic sains yang telah dimiliki dengan cara belajar. Sekolah akan 
memberikan ilmu-ilmu mengenai enterpreneurship kepada peserta didik yang 
diharapkan dapat memiliki keterampilan yang dapat diaplikasikan di luar 
lingkungan sekolah.  
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 Kecakapan hidup yang sudah dimiliki oleh seseorang demi 
kemampuannya dalam memecahkan sebuah permasalahan hidup secara wajar dan 
mampu menemukan solusi yang tepat sehingga dapat mengatasi dan dikenal 
dengan life skil. Terkait dengan itu, pendidikan kecakapan hidup bersifat spesifik 
juga dapat di bagi menjadi kecakapan akademik  dan juga kecakapan vokasional. 
Model pembelajaran problem based learning mengartikan suatu model 
pembelajaran yang titik tolak utamanya adalah masalah dan cara 
penyelesaiannya.
11
 Problem based learning sebagai pengembangan kurikulum 
dan proses pembelajaran. Kurikulum nya dirancang suatu masalah-masalah yang 
menuntut peserta didiknya untuk lebih aktif dan akan mendapatkan pengetahuan 
yang lebih penting, juga mampu membuat peserta didik lebih mahir dalam 
memecahkan masalah dan memiliki strategi belajar sendiri serta kecakapan 
berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajaran nya menggunakan pendekatan yang 
sistemik untuk memecahkan masalah yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari.
12
 Setiap karakter dari manusia itu akan mulai dibentuk berdasarkan respons 
yang diterimanya dari stimulus lingkungannya. Lingkungan yang tidak baik akan 
berdampak pada anak yang buruk juga, sedangkan lingkungan yang baik akan 
memiliki dampak yang baik untuk perkembangan setiap anak.
13
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Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi peserta didik 
dan kreativitas dari pendidik. Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi 
ditunjang dengan pendidik yang mampu memfasilitasi motivasi tersebut akan 
membawa pada suatu keberhasilan dalam pencapaian target belajar.
14
 Target 
belajar dapat diukur melalui perubahan sikap dan kemampuan siswa melalui 
proses belajar. Desain pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang 
memandai, ditambah dengan kreativitas pendidik akan membuat peserta didik 
lebih mudah mencapai target belajar. Proses belajar mengajar yang terjadi di 
dalam kelas terkesan membosankan karena kurangnya ilmu yang dimiliki oleh 
pendidik untuk menciptakan suasana belajar lebih hidup, dan juga kurang tepat 
nya penerapan model pembelajaran yang diterapkan di kelas tersebut, sehingga 
membuat peserta didiknya menjadi kewalahan atau tertekan dan  sulit menangkap 
materi yang diberikan. Proses pembelajaran bukan hanya tentang penyampaian 
ilmu atau materinya saja tapi, bagaimana cara penyampaian ilmu nya juga perlu 
diperhatikan karena, hal itu akan sangat mempengaruhi pada peserta didik dalam 
menerima materi. 
Masalah yang terjadi dikehidupan ini adalah salah satu bagian dari kehidupan 
kita sebagai manusia. Sesuatu yang terjadi karena tidak sesuai dengan kemauan 
kita atau tidak sesuai dengan keadaan tertentu itulah yang sering kita katakan 
sebagai masalah. Setiap manusia pasti pernah mengalami masalah, baik itu 
masalah yang sifatnya sederhana atau bahkan rumit, dan setiap masalah yang kita 
hadapi pasti ada penyelesaiannya atau jalan keluarnya. Agama islam telah 
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menjelaskan bahwa setiap masalah akan ada jalan untuk menyelesaikannya, 
seperti dalam firman Allah SWT surah At-thalaq:2-3 : 
 
 Artinya:  
―....Barangsiapa bertakwa kepada Allah maka dia akan menjadikan jalan 
keluar baginya, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia sangka dan barang 
siapa yang bertawakal kepada Allah maka cukuplah Allah baginya. Sesungguhnya 




Surah At-thalaq ayat 2-3 menjelaskan bahwa setiap masalah yang kita hadapi 
itu pasti telah Allah siapkan jalan keluarnya, dan setiap manusia yang tengah 
menghadapi masalah yang sederhana ataupun rumit maka yang harus dilakukan 
ialah memperbanyak berserah diri hanya kepada Allah SWT.  Sebuah usaha yang 
bisa kita lakukan untuk  pemecahan suatu masalah, maka hendaklah kita harus 
belajar. 
Model pembelajaran problem based learning yakni suatu pembelajaran 
inovatif yang lebih memusatkan pada peserta didik (student centered) serta  
membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan kognitifnya seperti: 
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berpikir kritis, memecahkan masalah, serta kemampuannya dalam berkomunikasi. 
Model pembelajaran problem based learning ini akan mendorong peserta 
didiknya untuk lebih aktif karena peserta didik dihadapkan dengan masalah 
autentik yang kemudian cara penyelesaiannya dengan melakukan penyelidikan 
dan diterapkan menggunakan pendekatan pemecahan masalah peserta didik saat 
belajar serta direfleksikan pada pengalaman-pengalaman mereka.
16
 Model 
pembelajaran PBL ini merupakan suatu model pembelajaran dengan membuat 




Problem Based Learning diyakini dapat menumbuhkembangkan kemampuan 
kreativitas peserta didik, baik secara individual maupun secara kelompok karena 
disetiap langkah menuntut adanya keaktifan peserta didik sehingga keberhasilan 
model Problem Based Learning sangat tergantung pada ketersediaan sumber 
belajar bagi peserta didik, alat-alat untuk menguji jawaban dan dugaan.18 Model 
Problem Based Learning memiliki beberapa tujuan yaitu membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah, 
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 Beberapa kelebihan yang didapatkan ketika menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai berikut; Pemecahan 
masalah sangat efektif digunakan untuk memahami isi pelajaran, pemecahan 
masalah akan mendobrak dan menantang kemampuan peserta didik serta 
memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik, 
pemecahan masalah menjadikan aktivitas pembelajaran peserta didik lebih 
meningkat, pemecahan masalah dapat membantu siswa mengetahui bagaimana 
mentansfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan 
nyata, pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan 
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka 
lakukan, peserta didik menjadi lebih peka terhadap permasalahan yang terjadi di 
lingkungan sekitarnya. 
Keterampilan generic sains biologi bisa dikatakan sebagai hal baru karena 
belum banyak yang merumuskan secara urut dan juga lengkap mengenai 
kemampuan ganeric, terutama dibidang biologi.
20
 Keterampilan generic sains 
dikenal di dalam kemampuannya yang bisa digunakan dalam mempelajari 
banyaknya konsep juga dalam menyelesaikan berbagai masalah yang ada dalam 
ilmu sains yang secara umum digunakan di beberapa kegiatan ilmiah dan biasanya 
dijadikan sebuah landasan dalam kegiatan di laboratorium.
21
 Ciri dari 
pembelajaran sains melalui keterampilan generic sains adalah dengan 
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membekalkan keterampilan generic sains kepada peserta didik sebagai 
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.  
Kemampuan generic bersifat umum dan lebih berorientasi pada ilmu 
pengetahuan dan mampu di aplikasikan pada cakupan pekerjaan yang lebih luas. 
Menurut Hecklau kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap individu agar 
mereka mampu bersaing di era industri 4.0 yakni kompetensi teknis, kompetensi 
kompetensi metodologi, kompetensi sosial, dan juga kompetensi personal. 
Kompetensi metodologi ini terdiri dari kreativitas, kemampuan wirausaha, 
problem solving, membuat keputusan, keterampilan analitik, kemampuan 
meneliti, dan orientasi efisiensi. Keterampilan generic sains memiliki keterkaitan 
dengan keterampilan metodologi. Keterampilan generic sains merupakan 
komponen penunjang untuk mencapai kompetensi metodologi.
22
 Kemampuan 
generic bersifat umum dan lebih berorientasi pada ilmu pengetahuan dan mampu 
diaplikasikan pada cakupan pekerjaan yang lebih luas. 
Keterampilan generic sains dalam pembelajaran IPA merupakan kemampuan 
intelektual hasil perpaduan atau interaksi kompleks antara pengetahuan sains dan 
keterampilan.
23
 Pembelajaran biologi sangat menghargai suatu proses, karena 
dalam keberhasilan sebuah pembelajaran bukan dari nilai atau hasilnya tetapi dari 
proses kita dapat menentukan sebuah keberhasilan, bisa juga untuk melihat 
kekurangan dari pembelajaran.  
                                                             
22
I Komang Wisnu Budi Wijaya dan Ni Wayan Sri Darmayanti, ―MENGEMBANGKAN 
KETERAMPILAN GENERIK SAINS PADA SISWA SEKOLAH DASAR UNTUK 
MENYONGSONG ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0,‖ in Prosiding Seminar Nasional Dharma 
Acarya Ke-1, 2019, 81–88. 
23
Muh Tawil and Lilia Sari, ―Keterampilan-Keterampilan Sains Dan Implementasinya Dalam 





Metode ceramah dinilai kurang efektif untuk meningkatkan keterampilan 
generic sains peserta didik dikarenakan metode ceramah sangat sulit untuk 
mengetahui apakah peserta didik sudah mengerti atau belum dengan apa yang 
telah dijelaskan oleh pendidik, selain itu metode ceramah dianggap sebagai 
metode yang membosankan karena metode tersebut mengklaim bahwa secara 
fisik peserta didik ada didalam kelas namun secara mental peserta didik sama 
sekali tidak mengikuti jalannya proses pembelajaran dengan baik seperti; 
pikirannya melayang kemana-mana (tidak fokus), peserta didik mengantuk, dan 
gaya penyampaian dari pendidiknya sendiri yang kurang menarik. Sehingga 
keterampilan generic sains peserta didik dinilai masih sangat rendah, dimana 
keterampilan generic sains menuntut peserta didik untuk lebih aktif dan ikut andil 
dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran biologi perlunya dilakukan 
pembelajaran yang berbasis praktikum, karena dengan di imbangi praktikum 
maka peserta didik juga akan terlibat langsung serta akan lebih mengembangkan 
pengetahuan para peserta didik dan juga mampu meningkatkan kreativitas peserta 
didik. 
Keterlibatan langsung peserta didik dalam kegiatan praktikum bukan hanya 
meningkatkan keterampilan psikomotornya saja tetapi juga meningkatkan sikap 
percaya diri yang lebih. Kebanyakan yang terjadi dalam proses belajar, peserta 
didik cenderung kurang percaya diri karena timbulnya ketakutan saat ingin 
menjawab pertanyaan, di karenakan merasa kurang tepat jawabannya sehingga 





interaksi antara pendidik dan juga peserta didik yang di ikuti dengan hubungan 
komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi yang edukatif. 
Self regulated learning menunjuk pada peserta didik yang sebagian besar 
terjadi mulai dari pikiran, perasaan, strategi, dan juga perilaku yang dihasilkan 
peserta didik itu sendiri yang ditujukan kepada pencapaian tujuan. Self regulation 
dalam proses belajar bersumber pada pikiran, tingkah laku peserta didik, juga 
perasaan dari peserta didik, tindakan untuk mencapai tujuan di dalam pendidikan. 
Keistimewaan yang utama dari self regulated learning ini adalah metakognisi. 
Metakognisi ini berkenaan dengan kesadaran, pengetahuan, dan kontrol kognisi.
24
 
Self regulation dapat berperan dalam sebuah pencapaian prestasi.
25
 Dalam proses 
pencapaian sebuah prestasi setiap peserta didik akan mengalami masalah. Masalah 
dalam pencapaian prestasi itu dapat berupa rendahnya harapan dalam mencapai 
kesuksesan, penundaan terhadap tugas-tugas yang diberikan, dan memiliki 
kecemasan yang tinggi akan sesuatu hal. 
Ketika seorang peserta didik tidak dapat mengatur waktunya dengan baik 
sehingga menyebabkan banyaknya tugas yang terbengkalai dan penyelesaian 
tugas yang tidak maksimal akan lebih berpotensi menyebabkan kegagalan atau 
terhambatnya sesorang dalam meraih sebuah kesuksesan. Kegagalan dan juga 
kesuksesan setiap individu bukan hanya dilatarbelakangi faktor kecerdasan atau 
intelegensi nya saja namun kebiasaan melakukan penundaan dalam penyelesaian 
tugas-tugas yang diberikan biasa dikenal dengan prokrastinasi akademik. Faktor 
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yang mendorong munculnya prokrastinasi akademik biasanya dari  faktor internal, 
faktor yang ada didalam dirinya sendiri baik itu faktor fisik maupun psikologis. 
Sedangkan faktor eksternalnya berupa faktor dari luar diri atau biasanya pada 
lingkungan salah satunya gaya mendidik, serta kondisi lingkungan.
26
 
Self regulation yang dapat dikategorikan tinggi itu apabila peserta didik 
mampu membuat suatu perencanaan dalam mencapai tujuannya serta mampu 
mengelola waktu belajar nya dengan baik, mengorganisasi dan mengode 
informasi secara strategis, mempertahankan motivasi, serta mampu mengelola 
lingkungan yang menjadi sumber pendukung dalam aktivitas belajarnya. Peserta 
didik yang memiliki self regulated learning yang rendah, artinya peserta didik 
tidak memiliki perencanaan serta pengaturan waktu yang baik, tidak memilikii 
strategi dalam pembelajaran, motivasi yang rendah, serta kurang nya 
memanfaatkkan sumber-sumber yang ada.
27
 Peserta didik yang termasuk kedalam 
kategori sedang, mampu mengatur jadwal belajar yang cukup baik, serta mampu 
memberikan motivasi untuk diri nya sendiri.
28
 Nilai persentase angket self 
regulation peserta didik telah diketahui sebagai berikut : 
Tabel 1.1 Data Hasil Tes Awal Angket Self Regulation Peserta didik kelas VII 
SMP Islam 01 Kalirejo 
No Indikator Butir soal Rata-rata 
pencapaian 
Kriteria 
+   - 
1 Menyadari pemikiran 
sendiri 
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2 Membuat rencana 
secara efektif 
2, 6, 9, 
12, 22 
13 38% Sangat 
kurang 
3 Menyadari dan 
menggunakan sumber-
sumber informasi yang 
diperlukan 
7, 8, 20, 
15 
5, 10, 16 38% Sangat 
kurang 




17, 18 38,2% Sangat 
kurang 
Sumber : Arsip hasil survei di SMP Islam 01 Kalirejo. 
 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa peserta didik kelas VII 
pada angket self regulation dengan 4 indikator dan jumlah soal sebanyak 24 soal 
tes angket . Dari aspek yang ada pada indikator self regulation diperoleh data pada 
indikator menyadari pemikiran sendiri diperoleh rata-rata pencapaian yakni 35,5% 
yang berarti masih sangat kurang. Pada indikator menyadari dan menggunakan 
sumber-sumber informasi yang diperlukan, diperoleh rata-rata pencapaian yakni 
38% yang juga termasuk kedalam kriteria sangat kurang, kemudian pada indikator 
membuat rencana secara efektif rata-rata pencapaiannya 38% yang berarti kriteria 
tersebut masih sangat kurang,  sedangkan pada indikator sensitif terhadap umpan 
balik didapatkan rata-rata 38,2 % yakni kriteria sangat kurang. Dari tabel tersebut 
dapat diketahui bahwa rendahnya kualitas kemampuan self regulation pada 
peserta didik akan mempengaruhi kualitas hasil belajar biologi pada peserta didik. 
Dalam meningkatkan self regulation peserta didik diharapkan peserta didik 
mampu mengontrol dirinya dalam mengambil sebuah tindakan, mampu mengatur 
waktu belajarnya dengan baik, mampu menyelesaikan tugas-tugas sekolah tepat 





Peserta didik yang belajar berdasarkan regulasi diri bukan hanya tahu tentang 
apa yang dibutuhkan oleh setiap tugas, tetapi mereka juga dapat menerapkan 
strategi yang dibutuhkan. Mereka dapat membaca secara sekilas ataupun secara 
seksama. Mereka dapat menggunakan berbagai strategi ingatan atau 
mengorganisasikan materinya. Ketika mereka menjadi lebih knowlegeable 
(memiliki/menunjukkan banyak pengetahuan, kesadaran, atau inteligensi) di suatu 
bidang, mereka menerapkan banyak strategi secara otomatis. Hasil yang 
didapatkan mereka telah menguasai sebuah strategi dan taktik pembelajaran yang 
besar dan fleksibel. 
Informasi yang didapatkan sebagian besar peserta didik masih kesulitan 
dalam mengendalikan diri mereka untuk membuat pembelajaran terasa lebih 
mudah, sehingga mereka belum termotivasi dalam belajar. Sehingga kegagalan 
peserta didik dalam meraih prestasi belajar yang gemilang sangat tinggi, dan 
peserta didik justru merasa frustasi dengan tugas-tugas yang diberikan oleh 
pendidik.  
Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah dilakukan di SMP Islam 1 
Kalirejo pada hari kamis tanggal 23 Januari 2020 dengan ibu Parsiyah selaku guru 
pengampu mata pelajaran IPA Terpadu kelas VII menyatakan bahwasanya, 
pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan metode yang sangat sederhana 
atau biasa dikenal dengan pembelajaran konvensional, tanya jawab, yang sesekali 
diselingi dengan diskusi sehingga peserta didik masih cenderung pasif. 
Pembelajaran yang masih teacher center dimana pendidik yang masih 





mendengarkan, sehingga interaksinya antara peserta didik dengan pendidik masih 
sangat kurang. Keterampilan peserta didik pada saat proses pembelajaran juga 
masih sangatlah kurang.  
Pada saat wawancara dilakukan peneliti juga menanyakan mengenai model 
pembelajaran PBL kepada pendidik, namun pendidik di sekolah tersebut belum 
menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL) tersebut. 
Kurangnya pengetahuan pendidik mengenai model pembelajaran tersebut, 
sehingga pendidik takut untuk mencoba model tersebut dan pendidik pun khawatir 
akan terjadinya miskonsepsi saat pendidik tetap menerapkan model PBL itu. 
Selain model pembelajaraan problem based learning, peneliti juga menanyakan 
tentang keterampilan generic sains terutama dalam pembelajaran ipa terpadu 
khususnya biologi, namun sangat disayangkan pendidik sama sekali belum 
mengenal apa itu keterampilan generic sains. 
Hasil Tabel 1.2 
Hasil Tes Keterampilan Generic Sains peserta didik kelas VII di SMP Islam 01 
Kalirejo 
 
No Kelas Presentasi (X) Jumlah 
Tinggi Sedang Rendah 
1 VII A 5 10 13 28 peserta didik 
2 VII B 3 9 16 28 peserta didik  
3 VII C 4 15 14 33 peserta didik 
4 VII D 3 14 12 29 peserta didik 
Sumber : Hasil Tes Keterampilan Generic Sains Peserta Didik di SMP Islam 01 Kalirejo 
Keterangan :  
Tinggi = Jumlah peserta didik mendapatkan nilai 76-100 
Sedang = Jumlah peserta didik mendapatkan nilai 60-75 





Jumlah = Jumlah peserta didik disetiap kelas 
 
Berdasarkan tabel hasil tes keterampilan generic sains peserta didik kelas VII 
di SMP Islam 01 Kalirejo, dapat dilihat bahwasanya masih banyak hasil tes 
keterampilan generic sains dengan hasil persentase yang rendah. Peserta didik 
kelas VII A jumlah siswa dalam 1 kelas terdapat 28 peserta didik memperoleh 
hasil dengan kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik, sedang 10 peserta didik dan 
13 peserta didik kedalam kategori rendah. Kemudian pada kelas VII B siswa yang 
masuk kedalam kategori tinggi sebanyak 3 peserta didik, 9 peserta didik masuk 
kedalam kategori sedang, dan 16 peserta didik masuk dalam kategori rendah. 
Selanjutnya kelas VII C 4 peserta didik termasuk kategori tinggi, 15 kategori 
sedang, dan 14 kategori rendah, sedangkan kelas VII D 3 kategori tinggi, 14 
kategori sedang, dan 12 kategori rendah. 
Hasil keterampilan generic sains kelas VII di SMP Islam 01 Kalirejo dapat 
disimpulkan bahwa metode ceramah, tanya jawab, dan juga diskusi sangatlah 
berpengaruh pada keterampilan generic sains peserta didik. Karena, metode yang 
digunakan dalam pembelajaran biologi masih sangatlah kurang efektif, sehingga 
mengakibatkan keterlibatan peserta didik yang sangat kurang. Proses belajar 
mengajar yang sangat berperan penting ialah bagaimana cara pendidik itu 
mengajar atau dalam menyampaikan materi dalam kegiatan belajar mengajar guna 
untuk menarik perhatian peserta didik demi tercapainya tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. Metode yang menyenangkan dan cocok dengan materi yang akan 
disampaikan akan dapat menarik perhatian peserta didik untuk lebih aktif dan juga 





mengajar maka akan menimbulkan rasa jenuh, kurang memperhatikan, dan juga 
pasif sehingga keterampilan generic sains yang dimiliki oleh peserta didik tidak 
dapat berkembang. Maka dari itu pendidik dituntut untuk lebih kreatif dalam 
mengajar untuk meningkatkan keterampilan generic sains. 
Oleh karena itu, dilakukannya penelitian mengenai pengaruh model 
pembelajaran problem based learning terhadap keterampilan generic sains biologi 
yang ditinjau dari self regulation peserta didik. Harapan dari penelitian ini, peserta 
didik dapat lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan dengan 
menggunakan model pembelajaran tersebut serta dapat membandingkan hasil dari 
proses pembelajaran sebelum menggunakan model pembelajaran PBL dengan 
setelah menggunakan model pembelajaran PBL ini. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka terdapat 
identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya keterampilan generic sains biologi di kelas VII SMP Islam 1 
Kalirejo. 
2. Kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan. 
3. Pembelajaran masih bergantung pada pendidik dimana peserta didik 
masih kurang aktif dalam proses belajar mengajar. 
4. Peserta didik kurang mampu mengembangkan self regulation yang ada 
pada diri mereka untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan. 





Batasan masalah yang didapat adalah sebagai berikut : 
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran ini ialah 
model pembelajaran problem based learning. Model PBL ini dapat 
mengembangkan kemampuan kognitif dari peserta didik seperti: berpikir 
kritis dan memecahkan masalah. 
2. Keterampilan generic sains yang dikemukakan oleh Brotosiswoyo 
didalam buku nya terdapat 10 keterampilan generic sains diantaranya : 
pengamatan langsung, pengamatan tidak langsung, kesadaran skala, 
bahasa simbolik, sebab akibat, pemodelan matematika, membangun 
konsep, kerangka logika dan konsistensi logis, serta abstraksi.  
3. Self regulation yang dikembangkan oleh Framework Robert J. Marzo 
yang memiliki 5 indikator diantaranya: menyadari pemikiran sendiri, 
membuat rencana yang efektif, menyadari dan juga menggunakan 
sumber informasi yang dibutuhkan, lebih sensitif terhadap adanya umpan 
balik, dan mengevaluasi efektifitas tindakan diri sendiri. Peneliti 
mengamati 4 indikator yaitu menyadari pemikiran sendiri, sensitif 
terhadap umpan balik, menyadari dan juga menggunakan sumber 
informasi yang dibutuhkan, membuat rencana yang efektif, dan 
efektivitas tindakan diri sendiri. 
4. Materi yang digunakan dalam penelitian ini ialah pencemaran 
lingkungan. 
D. Rumusan Masalah 





1. Apakah ada pengaruh dari model pembelajaran problem based learning 
terhadap keterampilan generic sains biologi kelas VII di SMP Islam 1 
Kalirejo? 
2. Apakah ada pengaruh pada peserta didik yang memiliki self regulation 
tinggi, sedang, rendah terhadap keterampilan generic sainsdi SMP Islam 
1 Kalirejo? 
3. Apakah ada interaksi antara penggunaan model pembelajaran problem 
based learning dengan self regulation peserta didik terhadap 
keterampilan generic sains peserta didik kelas VII di SMP Islam 1 
Kalirejo? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran 
problem based learning terhadap keterampilan generic sains kelas VII di 
SMP Islam 1 Kalirejo 
2. Untuk mengetahui peserta didik yang memiliki self regulation tinggi, 
sedang, dan juga rendah 
3. Untuk mengetahui interaksi antara penggunaan model pembelajaran 
problem based learning dan self regulation peserta didik terhadap 
keterampilan generic sains biologi kelas VII di SMP Islam 01 Kalirejo 
F. Manfaat Penelitian 





1. Bagi Peserta Didik 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah 
pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga, mampu memberikan 
pengetahuan keterampilan kepada peserta didik, dengan menggunakan 
model pembelajaran problem based learning terhadap keterampilan 
generic sains biologi yang ditinjau dari self regulation. 
2. Bagi Pendidik 
Diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan 
model pembelajaran yang akan digunakan dalam upaya meningkatkan 
minat dan hasil belajar peserta didik, dan juga menambah informasi 
mengenai keterampilan generic sains dan self regulation yang seharusnya 
dimiliki oleh setiap peserta didik. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan untuk sekolah dalam mengembangkan hal 
yang berhubungan dengan materi-materi biologi. 
 
4. Bagi Peneliti 
Bisa memberikan pengetahuan mengenai model problem based learning 
terhadap keterampilan generic sains yang diterapkan dalam pembelajaran 
biologi. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 





1. Objek penelitian ini ialah pengaruh model pembelajaran problem based 
learning terhadap keterampilan generic sains yang ditinjau dari self 
regulation peserta didik kelas VII di SMP Islam 1 Kalirejo. 
2. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Islam 1 
Kalirejo tahun ajran 2020/2021 semester ganjil 
3. Tempat penelitian yang akan dilaksanakan di SMP Islam 1 Kalirejo, 
kecamatan Kalirejo, Kabupaten Lampung Tengah. 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dari data dan pengujian hipotesis yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning 
terhadap keterampilan generic sains biologi peserta didik kelas VII 
sebesar 41,02 di SMP Islam 1 Kalirejo, Lampung Tengah 
2. Terdapat pengaruh pada peserta didik yang memiliki self regulation 
tinggi, sedang, dan rendah terhadap keterampilan generic sains 
biologi kelas VII sebesar 107,5 di SMP Islam 1 Kalirejo, Lampung 
Tengah 
3. Terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran problem 
based learning dengan self regulation peserta didik terhadap 
keterampilan generic sains biologi peserta didik kelas VII sebesar 
1,85 di SMP Islam 1 Kalirejo, Lampung Tengah. 
 
B. Saran 
Berkaitan dengan pembahasan hasil penelitian, pengaruh model 
pembelajaran problem based learning terhadap keterampilan generic sains biologi 
peserta didik dari self regulation maka saran-saran yang dapat diberikan sebagai 
berikut: 





Peserta didik agar lebih mengembangkan keterampilan generic sains 
biologi yang telah dimiliki pada diri masing-masing peserta didik. 
2. Bagi Pendidik 
Pendidik dapat melanjutkan penggunaan model pembelajaran 
problem based learning pada mata pelajaran biologi agar dapat 
mengembangkan keterampilan generic sains peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah diminta untuk lebih meningkatkan mutu dan kualitas 
pendidikan dengan membekali diri pada pengetahuan yang luas 
seperti: dapat menerapkan model dalam pembelajaran yang sesuai 
dengan materi pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan 
model pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran 
khususnya biologi yang dari hasil penelitian dapat berpengaruh dalam 
keterampilan generic sains biologi peserta didik. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Penulis menyadari kemampuan yang dimiliki sangat terbatas, 
penelitian ini masih sangat sederhana dan hasil penelitian ini bukan 
akhir, maka perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut mengenai 
model pembelajaran problem based learning terhadap keterampilan 
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